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ABSTRAK 
Indonesia berada pada peringkat 3di Asia Tenggara dan prevalensi DM sebanyak 11,3 %. 

Pengetahuan sangat berpengaruh terhadap kesadaran perilaku deteksi dini masyarakat dalam 

mengatasi penyakit DM. Kepatuhan minum obat pada penderita DM sangat mempengaruhi glukosa 

darah. Ketidakpatuhan masyarakat tersebut yang dapat menghambat tindakan preventif. Untuk 

mengetahui Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Perubahan Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan 

Konsumsi Obat Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I. 

Penelitian ini menggunakan metode dan desain  kuantitatif, sebuah quasi-experimental dilakukan 

melalui serangkaian one group pre test- post test.  Sampel penelitian ini adalah penderita DM tipe II 

yang berjumlah 30 orang dan menggunakan teknik total sampling. Berdasarkan hasil uji wilcoxon 

signed rank terdapat pengaruh edukasi kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi obat pada penderita DM tipe II dengan p value 0,001.Terdapat pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi obat pada penderita DM 

Tipe II 

 

Kata Kunci : edukasi kesehatan pengetahuan, kepatuhan minum obat, DM tipe II 

 

 

ABSTRACT 
Indonesia is ranked 3rd in Southeast Asia and the prevalence of DM is 11.3%. Knowledge 

significantly impacts community knowledge of early detection behavior in treating diabetes. Blood 

glucose levels are significantly impacted by medication compliance in DM patients. The community's 

non-compliance can hinder preventive action. To determine the impact of health education on 

changes in drug consumption compliance and knowledge levels among patients with type II diabetes 

mellitus in the Working Area of the Sokaraja I Health Care Center. This study employed quantitative 

methods and designs, conducting a quasi-experimental through a series of pre-and post-tests on a 

single group. 30 patients with type II diabetes were included in the study sample, which was selected 

using a total sampling method. The Wilcoxon signed rank test revealed that health education affected 

changes in knowledge and compliance to medication use in patients with type II diabetes, with a p-

value of 0.001. ealth education affects changes in the level of knowledge and compliance to drug 

consumption in patients with Type II DM. 

 

Keywords: knowledge of health education, medication compliance, type II DM 

 

PENDAHULUAN 

 

Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit tidak menularr dan penyakit metabolik yang 

menyebabkan glukosa darah meningkat. Penyebabnya adalah gangguan kerja insulin dan 

kelainan sekresi insulin. DM mempunyai 2 tipe antara lain:DM tipe I Insulin Dependent 

Diabetes Mellitus (IDDM) adalah dampak dari kerusakan sel beta pulau Langehans yang 

menyebabkan gangguan produksi insulin dan DM tipe II Non Insulin Dependent Diabetes 
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Mellitus (NIDDM) adalah dampak dari terjadinya resistensi insulin yang mengakibatkan 

insulin tidak dapat bekerja sebagaimana mestinya (Suharti et al., 2021). 

Organisasi International Diabetes Federation (IDF) tahun 2019 mencatat ada 463 juta 

penduduk pada ussia 20-79 tahun sebanding dengan prevalensi 9,3% dari penduduk usia 

serupa. Angka kejadian DM di dunia diperkirakan terjadi peningkatan sampai 578,4 juta pada 

tahun 2030 dan tahun 2045 meningkat sebanyak 700,2 juta kasus (International Diabetes 

Federation, 2019) 

Kementerian Kesehatan RI (2020) pada tahun 2019 Negara dengan total pengidap DM 

terbanyak ada pada Negara China, Amerika Serikat (USA), dan India. Indonesia memiliki 

peringkat 7 dari 10 negara dengan total pengidap DM sebesar 10,7 juta penduduk. Di Asia 

Tenggara Indonesia berada pada peringkat 3 dan prevalensi DM sebanyak 11,3 % (Kemenkes 

RI, 2020). Prevalensi penyakit DM di Jawa Tengah sebesar 20,57%. Angka tersebut 

meningkat jika dibandingkan dengan kasus tahun 2017 yaitu 19,22 %. Sedangkan di Wilayah 

Kabupaten Banyumas kasus DM tipe 1 (IDDM) sebesar 3.960 kasus dan kasus DM tipe 2 

(NIDDM) sebanyak 15.996. 

Data penderita DM di Puskesmas Sokaraja I, didapatkan jumlah penderita DM Tipe II 

pada bulan Januari Tahun 2022 berjumlah 100 penderita yang terdiri dari 70 penderita 

prolanis dan 30 penderita non prolanis. Untuk merubah perilaku yang buruk yang dapat memicu 

terjadinya DM salah satunya dengan melakukan intervensi melalui edukasi kesehatan. Edukasi 

kesehatan mempunyai andil yang besar dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat untuk memelihara dan meningkatkan kesehatannya sendiri. Oleh karena itu, 

tentunya perlu memberikan dan menyampaikan informasi untuk mengubah, menumbuhkan 

atau mengembangkan perilaku positif, sehingga dengan tingkat pengetahuan yang baik dapat 

mengukur kemampuan seseorang dalam mendalami dan menghadapi masalah sehingga 

masalah dapat terselesaikan dengan rancangan baru dan belajar. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan konsumsi obat pada penderita Diabetes Mellitus tipe II di wilayah kerja 

Puskesmas Sokaraja I. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode dan desain  kuantitatif, sebuah quasi-experimental 

dilakukan melalui serangkaian one group pre test- post test. Penelitian ini dilakukan sebelum 

dan sesudah diberi edukasi kesehatan DM Tipe II menggunakan media lembar balik. 

Pengambilan data dan penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I dan 

dilaksanakan pada 16 Juni - 30 Juni 2022. Dalam penelitian ini populasinya yaitu penderita 

DM Tipe II non prolanis di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I dengan jumlah 30 penderita. 

Teknik penelitian ini menggunakan teknik total sampling, Sampel terpilih merupakan pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 non prolanis yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini telah dilakukan 

uji etik oleh komisi etik penelitian kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan UMP dengan nomor 

surat KEPK/UMP/04/IV/2022.  

 

HASIL 

 

Karakteristik penderita Diabetes Mellitus, meliputi:usia, pendidikan terakhir, jenis 

kelamin dan lama menderita Diabetes Mellitus (n=30). Dari tabel 1 didapatkan sebagian 

besar pada usia 36-45 tahun sebanyak 17 responden (56,43 %). Jenis kelamin yang lebih 

banyak adalah yaitu perempuan dengan jumlah 20 responden (66,7%), tingkat pendidikan 
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yang paling dominan adalah pendidikan SMP sebanyak 12 responden (40%) dan lama 

menderita sebagian besar dengan lama menderita 1-5 tahun sebanyak 18 responden (60%). 

 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 
Karakteristik f % 

Usia   

36-45 17 56,43 

46-55 5 16,6 

56-65 8 26,6 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 10 33,3 

Perempuan 20 66,7 

Pendidikan   

SD 7 23,3 

SMP 12 40 

SMA 11 36,7 

Lama Menderita   

1-5 Tahun 18 60 

5-10 Tahun 12 40 

 

 

Gambaran tingkat pengetahuan pada penderita DM Tipe II di wilayah Kerja 

Puskesmas Sokaraja I  
 

Tabel 2 Gambaran Tingkat Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan 

Variabel Tingkat Pengetahuan (Mean) 

Sebelum Pendidikan Kesehatan 11,43 

Sesudah Pendidikan Kesehatan 18,17 

Pada tabel 2 terdapat perbedaan secara klinis pada tingkat pengetahuan penderita DM 

Tipe II di wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

Gambaran kepatuhan konsumsi obat pada penderita DM Tipe II di wilayah Kerja Puskesmas 

Sokaraja I  

 

Gambaran kepatuhan konsumsi obat sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

kesehatan 

 

Tabel  3 Gambaran kepatuhan konsumsi obat sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

kesehatan 

Variabel Kepatuhan Konsumsi Obat (Mean) 

Sebelum Pendidikan Kesehatan 5,17 

Sesudah Pendidikan Kesehatan 5,83 

Berdasarkan tabel 3 terdapat perbedaan secara klinis pada kepatuhan konsumsi obat 

penderita DM Tipe II di wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I setelah diberikan pendidikan 

kesehatan. 
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Pengaruh edukasi kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

konsumsi obat pada penderita Diabetes Mellitus tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sokaraja I. 

Pada tabel 4 diperoleh hasil analisis dengan menggunakan uji wilcoxon signed rank 

diperoleh hasil terdapat pengaruh edukasi kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan konsumsi obat pada penderita Diabetes Mellitus Tipe II di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sokaraja I dengan p value < 0,001. 
 

 
Tabel 4 Pengaruh edukasi kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi 

obat pada penderita Diabetes Mellitus tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran karakteristik penderita Diabetes Mellitus, meliputi:usia, pendidikan 

terakhir, jenis kelamin dan lama menderita Diabetes Mellitus (n=30). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa usia responden 36-45 tahun 

56,43%, usia 46-55 tahum 16,6 %, usia 56-65 tahun 26,6%. Hal ini menunjukan bahwa usia 

muda cenderung tidak memperhatikan kesehatanya sehingga tidak mengikuti kegiatan 

prolanis secara rutin untuk memeriksa kesehatannya.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa responden berjenis kelamin 

laki-laki 33,3 % dan berjenis kelamin perempuan 66,7%. Data penelitian menunjukan 

perempuan lebih  beresiko terkena DM dibandingkan laki-laki dilihat dari segi gaya hidup 

seperti pola diet dan makan makanan manis tinggi gula dan jarang berolahraga.  

Berdasarkan riwayat penyakit DM hasil penelitian menunjukan bahwa lama menderita 

DM 1-5 tahun 60%, 5-10 tahun 40%. Lamanya responden yang menderita DM maka akan 

memiliki banyak pengetahuan tentang DM. Orang yang sakit kronis akan dapat mengatasi 

penyakitnya dengan melakukan pengobatan secara serius. 

Hasil penelitian mengenai pendidikan terakhir responden sebagian besar berpendidikan 

SMP 40%, SMA 36,7%, dan SD 23,3%. Jika ditelusuri dari segi pendidikan, diketahui bahwa 

mayoritas responden adalah Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pendidikan 

diperlukan seseorang supaya lebih sadar akan adanya penyakit dalam tubuhnya dan mampu 

untuk mengambil tindakan langsung. Pendidikan rendah erat kaitannya dengan pemahaman 

tentang DM yang dipengaruhi oleh kesadaran perilaku deteksi dini masyarakat.  

 

Gambaran tingkat pengetahuan pada penderita DM Tipe II di wilayah Kerja 

Puskesmas Sokaraja I  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi 

kesehatan melalui media lembar balik didapatkan nilai rata-rata 11,43 yang dapat diartikan 

Variabel Sebelum Edukasi 

Kesehatan  (Mean) 

Sesudah Edukasi 

Kesehatan (Mean) 

 

P value 

Tingkat 

Pengetahuan 

11,43 18,17 

 

 

 

< 0,001 

 Kepatuhan 

Konsumsi Obat 

5,17 5,83 
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pengetahuan responden masuk dalam kategori kurang dan tingkat pengetahuan sesudah 

diberikan edukasi kesehatan melalui media lembar balik didapatkan nilai rata-rata 18,17 yang 

dapat diartikan pengetahuan responden masuk dalam kategori cukup, sehingga responden 

perlu mendapatkan pendidikan kesehatan terkait pengetahuan Diabetes Mellitus (DM).  

Hal ini sejalan dengan peneltian Purbowati (2016) yang mengatakan kunci keberhasilan 

metode penyuluhan salah satunya adalah media seperti penelitian mengenai pengaruh 

konseling melalui media flip chart dan leaflet terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet besi, menunjukan bahwa ada perbedaan yang bermakna skor sikap 

kepatuhan mengkonsumsi tablet besi antara kelompok yang diberikan perlakuan dengan 

kelompok control dengan hasil uji statistic p-value sebesar 0,001. 

Berdasarkan hasil analisis Felisa,dkk (2016) diperoleh nilai p kelompok media flip chart 

sebesar 0,008 yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dari nilai pretest 

tingkat pengetahuan ke nilai post-test. Hal ini menunjukkan bahwa DHE dengan 

menggunakan media flip chart efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan anak. 
Penelitian Nugrahaeni (2017), menyebutkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan 

sikap dari ibu balita mengenai gizi seimbang bagi balita. Media lembar balik yang digunakan 

mampu menarik perhatian ibu balita sehingga ibu balita tersebut dapat menerima dan 

memahami pesan yang disampaikan dalam penyuluhan kesehatan. Penelitian yang lain dari 

Ma’rifah dan Ika (2017), menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara 

perilaku pemberian ASI sebelum perlakuan dan setelah perlakuan, artinya ada pengaruh 

pemberian pendidikan kesehatan dengan media flip chart terhadap peningkatan perilaku 

pemberian ASI pada ibu pekerja.  Hasil penelitian menurut Harsismanto dan Suhendar (2019) 

ada perbedaan rata-rata skor motivasi dan sikap orangtua dalam merawat balita dengan 

pneumonia sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Pada kelompok media video ρ value 

motivasi (0,001) dan sikap (0,000), pada kelompokmedia flip chartdengan ρ value motivasi 

(0,002) dan sikap (0,000) dan pada kelompokkombinasi media video dan flip chartdengan ρ 

value motivasi (0,000) serta sikap (0,000). 
 

Gambaran kepatuhan konsumsi obat pada penderita DM Tipe II di wilayah Kerja 

Puskesmas Sokaraja I . 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepatuhan sebelum diberikan edukasi melalui media 

lembar balik didapatkan nilai rata-rata 5,17 yang dapat diartikan kepatuhan responden masuk 

dalam kategori rendah. Kepatuhan sesudah diberikan edukasi melalui media lembar balik 

didapatkan nilai rata-rata 5,83 yang dapat diartikan kepatuhan responden masuk dalam 

kategori sedang. Terjadinya perubahan pada skor rata-rata tingkat pengetahuan dan skor 

kepatuhan minum obat merupakan efek dari pemberian edukasi lembar balik yang diberikan 

kepada pasien sehingga terjadi peningkatan skor pengetahuan dan  skor kepatuhan 

minumobat. Penelitian Cahyo Widodo, dkk tahun 2016 menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji chi 

square, terdapat hubungan kepatuhan konsumsi obat anti glikemik dengan kadar gula darah pasien 

DM di Fasyankes Primer Klaten dengan p value 0,006. 11 Pada penelitian tersebut pada kelompok 

gula darah terkontrol memiliki kepatuhan tinggi hingga sedang, sedangkan pada kelompok gula darah 

tidak terkontrol lebih banyak memiliki kepatuhan minum obat yang rendah. 

 

Pengaruh edukasi kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

konsumsi obat pada penderita Diabetes Mellitus tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sokaraja I  

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil analisis dengan nmenggunakan t 

test didapatkan ada edukasi kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan 
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kepatuhan konsumsi obat pada penderita Diabetes Mellitus Tipe II di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sokaraja I dengan p value < 0,001. 

Hal ini sejalan dengan penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan 

sangat berpengaruh terhadap ketidakpatuhan penggunaan obat penderita DM jangkapanjang. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan pasien 

DM dalam penggunaanobat (Sahafia, 2021). 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada penderita DM tipe II di 

puskesmas Sokaraja 1, dapat disimpulkan sebagai berikut Karakteristik responden penderita 

DM Tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I, usia mayoritas berada pada usia 36-45 

tahun (56,43%), jenis kelamin yang paling dominan adalah perempuan (66,7%), tingkat 

pendidikan paling banyak yaitu pendidikan SMP (40%) dan lama menderita sebagian besar 

dengan lama menderita 1-5 tahun (60%). Tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi 

menggunakan edukasi kesehatan melalui media lembar balik didapatkan nilai rata-rata 11,43. 

Tingkat pengetahuan sesudah diberikan edukasi menggunakan edukasi kesehatan melalui 

media lembar balik didapatkan nilai rata-rata 18,17. Kepatuhan sebelum diberikan edukasi 

melalui media lembar balik didapatkan nilai rata-rata 5,17. Kepatuhan sebelum diberikan 

edukasi melalui media lembar balik didapatkan nilai rata-rata 5,83. 

Terdapat perbedaan edukasi kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi obat pada penderita DM Tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I 

dengan p value < 0,001. 
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